PMSGK (2021); 2 (1): 30-37
elSSN: XXXX-XXXX

PROCEEDINGS SEMINAR NASIONAL

PENDIDIK AN MATEMATIK &, SAINS, \\ /
GEOGRAFI, DAN KOMPUTER
SEMNAS
Homepage: https://www.semdik.fkip.unmul.ac.id/msgk PMSGH

The influence of metacognition and creativity on the physics
problem solving ability of 1 Pinrang Senior High School students

Pengaruh metakognisi dan kreativitas terhadap kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik SMA Negeri 1 Pinrang

Rahmi?, Jasruddin?, Khaeruddin?®
123 prodi Pendidikan Fisika, Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia

* Email Penulis Korespondensi: ajirm867@gmail.com

Article Information

Abstract

Keywords:
Metacognition
Creativity
Physics Problem
Solving

Research has been conducted on the influence of metacognition and creativity
on the physics problem solving skills of students of SMA Negeri 1 Pinrang.
This research is an expost facto study that aims to (1) describe metacognition,
creativity, and problem-solving capabilities of physics; (2) analyze the
influence of metacognition on the solving of physical problems; (3) analyze the
influence of creativity on the solving of physics problems; (4) analyze the
influence of metacognition on the creativity of students of grade XI MIPA SMA
Negeri 1 Pinrang. The population of this study is all students of grade XI MIPA
SMA Negeri 1 Pinrang in the 2020/2021 school year. Sampling is done by
purposive sampling. Data retrieval is done using three instruments, namely
metacognition measurement scale, creativity test, and problem solving test.
The data is then analyzed using path analysis with the help of IBM SPSS
Version 26. The results of descriptive analysis showed that the metacognition
of students xi SMA Negeri 1 Pinrang Year 2020/2021 is in the high category.
While creativity and problem solving skills are in the moderate category. The
results of inferential analysis showed that metacognition has a positive and
significant effect on creativity, metacognition has a positive and significant
effect on the problem solving of physics, and creativity has a positive and
significant effect on the problem solving of physics.

Info Artikel

Abstrak
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Telah dilakukan penelitian pengaruh metakognisi dan kreativitas terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik SMA Negeri 1 Pinrang.
Penelitian ini merupakan penelitian expost facto yang bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan metakognisi, kreativitas, dan kemampuan pemecahan
masalah fisika; (2) menganalisis pengaruh metakognisi terhadap pemecahan
masalah fisika; (3) menganalisis pengaruh kreativitas terhadap pemecahan
masalah fisika; (4) menganalisis pengaruh metakognisi terhadap kreativitas
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri di 1 Pinrang pada
tahun ajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen,
yaitu angket metakognisi, tes kreativitas, dan tes kemampuan pemecahan
masalah. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis jalur
dengan bantuan IBM SPSS Versi 26. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa metakognisi peserta didik XI SMA Negeri 1 Pinrang Tahun Pelajaran
2020/2021 berada pada kategori tinggi, kreativitas berada pada kategori sedang,
sedangkan kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori tinggi. Hasil
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analisis inferensial menunjukkan bahwa metakognisi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kreativitas, metakognisi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemecahan masalah fisika, dan kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemecahan masalah fisika

Copyright (c) 2021 The Author
This is an open access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah untuk menciptakan atau menyediakan
lingkungan yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan bakat dan kualitas
yang dimiliki secara optimal, sehingga dapat mereka gunakan untuk kebutuhan pribadi,
masyarakat, dan Negara dikemudian hari. Standar minimal yang harus dicapai dalam
upaya pengembangan kualitas manusia Indonesia adalah tumbuhnya kemampuan
berpikir logis, sikap kemandirian, kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengambilan
keputusan; serta menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
kompleks (Permendiknas No 20 tahun 2016).

Masalah dalam dimensi output pendidikan ditemui hampir pada semua jenjang
pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah dinilai masih sangat rendah dan
jauh dari harapan. Hal ini ditunjukkan dengan fakta mengenai hasil evaluasi PISA
(Programme for International Student Assesment) yang diselenggarakan oleh
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2018
menempatkan Indonesia diurutan ke-74 dari 79 Negara. Kategori Sains Indonesia
memperoleh skor 396, jauh di bawah rata-rata skor OECD sebesar 489 (OECD, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru bidang studi fisika
kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Pinrang, diperoleh keterangan bahwa dari total 316
peserta didik, terdapat 312 peserta didik yang belum mencapai KKM atau 98,7% dari
jumlah peserta didik. Lebih lanjut, diperoleh dari penjelasan guru, kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika masih rendah.

Rendahnya pemecahan masalah fisika peserta didik dipandang perlu untuk
melakukan pengkajian terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemecahan
masalah itu sendiri. Secara umum terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi
tumbuhnya kemampuan berpikir logis, sikap kemandirian, dan kritis dalam diri peserta
didik, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

Sudjana (2005) menyatakan bahwa faktor internal memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap keberhasilan belajar dibandingkan dengan faktor eksternal. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor internal merupakan faktor yang lebih dominan dalam
menentukan hasil dari pembelajaran peserta didik (Fatimah, 2012).

Merujuk pada hal tersebut, peneliti menitikberatkan pengkajiannya terhadap faktor
internal yang bersumber dari dalam diri peserta didik. Mengingat banyaknya faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik yang berpengaruh terhadap pemecahan masalah
serta keterbatasan peneliti dalam berbagai hal seperti biaya, waktu dan kemampuan,
maka peneliti membatasi diri dalam kajiannya, yaitu hanya memperhatikan metakognisi
dan kreativitas dalam kaitannya dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika.

Terdapat banyak pendapat ahli dan hasil penelitian yang menunjukkan dampak
positif aktivitas metakognisi pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Metakognisi dijelaskan oleh Davidson (1994) sebagai proses penting yang berkontribusi
pada kinerja pemecahan masalah (Ali, Talib, & Ibrahim, 2016).

Abdellah (2015) dalam penelitiannya menemukan metakognisi membantu peserta
didik untuk dapat mengembangkan rencana, memantau dan mengevaluasi dengan
efektif. Itu berarti metakognisi membantu peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses
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pembelajaran terutama dalam pemecahan masalah. Selanjutnya Schoenfeld (1985)
menyatakan bahwa peserta didik dengan tingkat keterampilan metakognitif yang lebih
tinggi menjadi sukses dalam pemecahan masalah (Gok, 2010).

Selain metakognisi, kreativitas juga diperlukan dalam memecahkan masalah.
Individu yang memiliki kreativitas baik maka akan mempunyai daya imajinasi yang baik
pula, begitupun sebaliknya. Imajinasi penting untuk pemecahan masalah (Munandar,
2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh
metakognisi dan kreativitas terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika dapat
menjelaskan permasalahan yang telah dikemukakan di atas. Sehingga penulis
bermaksud mengajukan penelitian dengan judul "Pengaruh Metakognisi dan Kreativitas
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik SMA Negeri 1 Pinrang”.
Pengkajian ini dimaksudkan sebagai langkah awal untuk memperoleh informasi yang
akurat, agar selanjutnya dapat ditentukan langkah-langkah dalam usaha meningkatkan
dan mengoptimalkan pemecahan masalah peserta didik dengan membenahi faktor-faktor
yang berpengaruh tersebut.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020-2021 di SMA Negeri
1 Pinrang, Sulawesi Selatan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI yang mengambil jurusan MIPA SMA Negeri 1 Pinrang. Peserta didik yang akan
berperan sebagai sampel adalah peserta didik dengan perolehan skor metakognisi dan
kreativitas dalam kategori cukup baik hingga sangat baik. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur ketiga variabel yaitu metakognisi berupa instrumen non tes
sebanyak 21 item pernyataan, kreativitas berupa instrumen tes dalam bentuk soal essay
sebanyak 7 butir soal, dan pemecahan masalah dalam bentuk essay sebanyak 4 butir
soal. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik yang mencakup analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu
analisis jalur

HASIL DAN DISKUSI
a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Pinrang
Kategori skor kemampuan pemecahan masalah fisika disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi skor kemampuan pemecahan masalah disajikan
dalam Tabel 4.1
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Kategori f (%)

52 - 64 Sangat Tinggi 28 45,9

39 - 51 Tinggi 33 54,1
26 - 38 Sedang 0 0
13 - 25 Rendah 0 0
0 - 12 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 61 100

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa pada umumnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang Tahun Pelajaran
2020/2021 berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 54,1% dan frekuensi 33
orang responden dari 61 orang responden.

b. Deskripsi Metakognisi Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang
Kategori skor Metakognisi disajikan dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Metakognisi

Interval Kategori f (%)

89 - 105 Sangat Tinggi 4 6,6

72 - 88 Tinggi 45 73,7

55 - 71 Sedang 12 19,7
38 - 54 Rendah 0 0
21 - 37 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 61 100

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa pada umumnya tingkat
metakognisi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang Tahun Pelajaran
2020/2021 berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 73,7% dan frekuensi 45
orang responden dari 61 orang responden.

c. Deskripsi Kreativitas Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang
Kategori skor kreativitas yang disajikan dalam Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kreativitas

Interval Kategori f (%)
24 - 29 Sangat Tinggi 0 0
18 - 23 Tinggi 26 42,6
12 - 17 Sedang 35 57,4
6 - 11 Rendah 0 0
0 - 5 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 61 100

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa pada umumnya tingkat
kreativitas peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang Tahun Pelajaran 2020/2021
berada pada kategori “Sedang” dengan persentase 57,4% dan frekuensi 35 orang
responden dari 61 orang responden.

Analisis inferensial dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur yang
diselesaikan melalui pendekatan regresi linear pada SPSS Versi 26 Berdasarkan analisis
data, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, metakognisi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang. Hasil ini ditunjukkan dari nilai
koefisien jalur p = 0,232 > 0, sehingga Hs diterima dengan thiung = 2,101 > trapel = 2,000
yang berarti bahwa koefisien jalur signifikan. Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama
yang menyatakan metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang, diterima. Hal ini
berarti terjadi kesesuaian antara hipotesis dengan data yang ada sekaligus menguatkan
pandangan teori pengaruh metakognisi terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang dikemukakan oleh beberapa pakar. Koch (2001) menyatakan bahwa
peserta didik yang memiliki metakognisi yang baik lebih cenderung memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang memadai dalam bidang fisika. Artinya, dengan mengungkap
metakognisi peserta didik akan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Balta & Singh (2016) bahwa
metakognisi telah menjadi faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam memecahkan
masalah (Haeruddin, Prasetyo, & Supahar, 2020).

Selain itu, Gok (2010) mengungkapkan bahwa pengetahuan metakognitif tentang
bagaimana mereka berpikir dalam pemecahan masalah fisika, dengan menggunakannya
secara sadar atau mungkin tidak secara sadar selama pemecahan masalah dapat
menjadi faktor penting yang dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah
fisika.

\ / POI: 1Q.30872/msgk.\{2|:_L_.748 . www.semdik.fkip.unmul.ac.id/msgk
Penulis koresponden: ajirm867 @gmail.com

SEMNAS
PMSGK


mailto:ajirm867@gmail.com
http://www.semdik.fkip.unmul.ac.id/msgk

PMSGK (2021); 2 (1): 30-37 Rahmi, dkk., 2021 | 3%

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdellah (2015), dalam penelitiannya
menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kesadaran metakognitif dan prestasi
akademik. Metakognisi memainkan peran penting dalam dunia pendidikan karena dapat
membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan rencana, memantau dan
mengevaluasi dengan efektif. Itu berarti metakognisi membantu peserta didik untuk lebih
terlibat dalam proses pembelajaran terutama dalam pemecahan masalah (Abdellah,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan (2016) menyimpulkan bahwa pengaruh
metakognisi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika secara langsung
adalah positif dan signifikan. Selanjutnya, Wahyuddin (2016) yang merupakan dosen
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Makassar, dalam pelenitiannya
menyimpulkan bahwa metakognisi berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Kedua, kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang. Hasil ini
ditunjukkan dari nilai koefisien jalur p = 0,484 > 0, sehingga H; diterima dengan thiwung =
4,385 > tranel = 2,000 yang berarti bahwa koefisien jalur signifikan. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini mendukung teori kreativitas yang dikemukakan oleh beberapa pakar.
Munandar (1977: 23) mengemukakan bahwa ketika seseorang menerapkan berpikir
kreatif dalam suatu praktek pemecahan masalah, pemikiran divergen menghasilkan
banyak ide yang berguna dalam menyelesaikan masalah yang ada.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Puryear (2014) bahwa beberapa
komponen kreativitas sangat berguna bagi individu dalam pembelajaran, seperti
pemecahan masalah. Misalnya seorang peserta didik yang mengerjakan soal mungkin
menemukan berbagai cara untuk memecahkan masalah. Selain itu, berpikir kreatif
memungkinkan peserta didik untuk mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi
berjuta tantangan dengan cara yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan
merancang solusi orisinal dalam pemecahan masalah. Selain itu Hadi & Radiyatul (2014)
menyimpulkan bahwa salah satu yang dibutuhkan selain pengetahuan, kesiapan, dan
pengaplikasian dalam memecahkan masalah adalah kreativitas.

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian
sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh lhsan (2016) menunjukkan
bahwa pengaruh kreativitas terhadap pemecahan masalah adalah positif dan signifikan.
Selain itu Wahyuddin (2016) dalam penelitiannya menemukan hasil yang menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nuzliah (2015) dengan hasil penelitian
bahwa kreativitas peserta didik secara umum berada pada kategori sedang, terdapat
kontribusi kreativitas dengan problem solving (pemecahan masalah) peserta didik.

Ketiga, metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pinrang. Hasil ini ditunjukkan dari nilai koefisien jalur p
= 0,298 > 0, sehingga H; diterima dengan thiung = 4,385 > trave = 2,402 yang berarti bahwa
koefisien jalur signifikan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung teori yang
dikemukakan oleh beberapa pakar dan hasil penelitian terdahulu. Diantaranya hasil
penelitian yang dilakukan oleh lhsan (2016) yang menyimpulkan bahwa pengaruh
metakognisi terhadap kreativitas belajar adalah positif dan signifikan.

Hal yang sama juga diungkap oleh Dani Kusuma, pendidikan Matematika
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang tahun 2019 yang menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh positif antara metakognisi terhadap kempuan berpikir kreatif peserta
didik (Kusuma, 2019).
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Selain itu, Hargroves (2012) mengemukakan bahwa kreativitas adalah
serangkaian proses kognitif internal, jika seseorang dapat menjadi sadar akan proses-
proses kognitifnya (metakognisi) secara teori seharusnya dapat mendorong kreativitas
seseorang. Berpikir tentang bagaimana kita berpikir (metakognisi) memungkinkan
kreativitas menjadi lebih efisien (McAuliffe, 2016).

Lizarraga & Sanz (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa metakognisi
meramalkan kreativitas naratif secara moderat. Selain itu keterampilan kreatif dan
metakognitif harus secara eksplisit dilibatkan dalam pendidikan tinggi untuk merangsang
potensi kreatif para professional masa depan.

Puryear (2014) metakognitif adalah aspek dari kreativitas yang memiliki landasan
teori dalam perkembangan kognitif. Dengan demikian, penilaian kreativitas dapat
ditingkatkan dengan memberi pertimbangan yang lebih besar pada pengembangan
keterampilan metakognitif. Selain itu Lizarraga & Sanz (2013) menyimpulkan bahwa
penggunaan metakognisi yaitu memilih dan menggabungkan pengetahuan sebelumnya
secara sadar, mempertanyakan ide yang dihasilkan, dan melaksanakan rencana kerja
memungkinkan kreativitas meningkat.

KESIMPULAN

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa metakognisi peserta didik XI SMA Negeri 1
Pinrang Tahun Pelajaran 2020/2021 berada pada kategori baik. Kreativitas berada pada
kategori cukup baik. Sedangkan pemecahan masalah berada pada kategori sedang.

2. Metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas.

3. Metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemecahan masalah fisika.

4. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemecahan masalah fisika.
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